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ABSTRAK

Sri Defi Mustika, 2013. Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 3 Jurusan Tata
Busana SMK Negeri 3 Sungai Penuh.

Penelitian ini berawal dari kenyataan yang terlihat bahwa banyaknya siswa
yang kurang memiliki motivasi berprestasi dalam melaksanakan pembelajaran,
seperti siswa kurangnya termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, acuh tak
acuh, dan tidak peduli dalam segala hal yang berkaitan dengan pelajaran, mereka
hanya mengutamakan banyak bermain dari pada belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang motivasi berprestasi siswa
Jurusan Tata Busana SMK Negeri 3 Sungai Penuh, motivasi berprestasi ini dapat
dilihat dari harapan untuk sukses siswa, kebutuhan ilmu pengetahuan dan
keterampilan busana siswa.

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian deskriptif, populasi dalam
penelitian ini siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana SMK Negeri 3 Sungai Penuh
dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (sampling jenuh) yang
berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket berupa
pernyataan untuk mengukur motivasi berprestasi siswa dilihat dari harapan untuk
sukses siswa dan kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan siswa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa skor harapan untuk sukses siswa
Jurusan Tata Busana di SMK N 3 Sungai Penuh tergolong sedang (34,3%0), dan
kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan busana siswa jurusan tata busana
di SMK N 3 Sungai Penuh tergolong sedang (45,7%). Dari kedua indikator
tersebut diperoleh gambaran untuk Motivasi berprestasi siswa jurusan tata busana
di SMK N 3 Sungai Penuh secara keseluruhan tergolong sedang (34,3%b).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Menurut
Undang-Undang Pendidikan dan Pengajaran Republik Indonesia No. 12
Tahun 1954, pada Bab II Pasal 3, menyebutkan tentang “tujuan Pendidikan
dan Pengajaran ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air”. Dari rumusan tujuan diatas dapat dijelaskan bahwa
tujuan dari pendidikan adalah manusia yang memiliki budi luhur, tenggang
rasa, Tagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan mempertinggi budi pekerti yang
memiliki  pengetahuan dan  kecerdasan, keterampilan dan dapat
mengembangkan kreativitas.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang ada di Indonesia, yang memegang peranan penting
karena mempunyai orientasi untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil
bekerja dalam bidang tertentu, guna memenuhi kebutuhan pembangunan. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan yang telah digariskan dalam
pasal 3 Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 yang berbunyi “Pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk

dapat bekerja dalam bidang tertentu”.



SMK Negeri 3 Sungai Penuh adalah salah satu Pendidikan kejuruan
yang ada dikota Sungai Penuh, sekolah kejuruan ini merupakan sekolah yang
berorientasi pada dunia kerja. SMK Negeri 3 Sungai penuh mempunyai Visi
dan Misi. Visi SMK Negeri 3 Sungai Penuh adalah “Menjadikan peserta didik
berilmu pengetahuan cerdas, terampil, kompetitif, dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berwawasan lingkungan”. Sedangkan Misi SMK Negeri
3 Sungai Penuh adalah:

1) Menyiapkan peserta didik dapat bersaing memasuki lapangan kerja
yang relevan, 2) Menyiapkan peserta didik yang mandiri sehingga dapat
memperluas lapangan kerja, 3) menyiapkan peserta didik yang kreatif
dan inovatif sehingga dapat membaca kebutuhan sekarang dan masa
akan datang, 4) Menyiapkan peserta didik agar berperan aktif dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan dengan Visi dan Misi diatas SMK Negeri 3 Sungai Penuh
mempunyai tujuan yaitu menjadikan siswa sebagai tenaga kerja yang terampil
tingkat menengah sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja.
Kegiatan belajar mengajar pada SMK Negeri 3 Sungai Penuh diarahkan untuk
membentuk kemampuan siswa dalam mengembangkan perolehan belajarnya
baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan tata nilai maupun pada aspek
sikap guna menunjang pengembangan potensinya.

Jurusan yang ada di SMK Negeri 3 Sungai Penuh adalah Jurusan Tata
Boga, Jurusan Perhotelan, Jurusan Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan
salah satunya adalah Jurusan Tata Busana. Jurusan Tata Busana khususnya
untuk Kompetensi yang ada pada bidang studi Tata Busana dengan

keterampilan yang benar-benar harus dikuasai. Jurusan Tata Busana memiliki

tujuan untuk menjadi Jurusan yang unggul dalam menghasilkan dan



menyiapkan tenaga terampil dan professional di bidang Tata Busana yang
nantinya diharapkan.

Menurut Slameto (2010:54) Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu:

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa yang meliputi kondisi fisik, minat, tingkat
kecerdasan intelektual, Kecerdasan Emotional (EQ), bakat dan salah
satunya adalah motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, suasana belajar,
sarana dan prasarana, kurikulum, tenaga pengajar dan lain sebagainya.

Peranan faktor internal dalam belajar sangatlah besar karena faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri. Hal inilah yang dapat
membuat seseorang bisa menjadi lebih bersemangat, antusias, disiplin dan rajin
dalam belajar. Jadi kehadiran motivasi dalam belajar akan memberikan andil
yang penting dalam mencapai prestasi yang optimal.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 152) “Motivasi adalah gejala
psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. Sejalan
dengan itu Menurut Mc. Donald dikutip olenh Wasty (1990:191) “Motivasi
adalah suatu perubahan tenaga dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan”.

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi
merupakan bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak
sadar, untuk melakukan suatu tindakan, dan daya penggerak didalam diri siswa

yang menimbulkan arah kelangsungan dari berbagai kegiatan belajar, sehingga

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Maka motivasi sangat perlu, sebab



seseorang yang tidak mempunyai motivasi, tak akan mungkin melakukan
aktivitas dengan baik.

Menurut Prayitno (1989:34) “Manusia termotivasi untuk bertindak
kalau ia memenuhi kebutuhannya”. Menurut Prayitno (1989:8) “Motivasi
hendaklah dianggap sebagai suatu yang terkait dengan kebutuhan”. Hal ini
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang dikerjakan itu menyentuh kebutuhan.
Segala sesuatu yang menarik motivasi orang lain belum tentu pula selama
sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhan kita. Seseorang yang
melakukan aktivitas terus menerus tanpa ada motivasi dari dalam dirinya
semuanya akan sia-sia.

Menurut Prayitno (1989:68)“Siswa-siswa yang berorientasi sukses
memiliki motivasi yang lebih kuat untuk sukses, karena mereka mempunyai
harapan untuk suskses yang lebih tinggi untuk dimasa yang akan datang”. Oleh
karena itu siswa yang mempunyai Harapan untuk sukses dalam pembelajaran
yang didasarkan dengan motivasi sehingga mencapai kesuksesan, maka dari
pada itu dengan adanya motivasi siswa dapat melaksanakan pembelajaran
dengan sebaik-baiknya.

Menurut Syofyan (2012:72) “Keberhasilan (kesuksesan) akan besar
kemungkinan akan tercapai dengan adanya motif berprestasi”. Menurut
Hamzah (2011:30) “Motivasi berprestasi adalah motif untuk berhasil dalam
melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan, motif untuk memperoleh
kesempurnaan”. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan perilaku

manusia, sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan.



Dalam belajar motivasi berprestasi sangat diperlukan sebab seorang siswa yang
tidak mempunyai motivasi berprestasi maka segala sesuatu yang dikerjakannya
tiada gunanya, untuk itu belajar harus didasari motivasi berprestasi dalam
dirinya.

Menurut hasil wawancara penulis dengan siswa kelas 3 Jurusan Tata
Busana SMK Negeri 3 Sungai Penuh, pada tanggal 6 Juni 2012, menyatakan
bahwa ada siswa yang kurangnya motivasi berprestasi di SMK Negeri 3 Sungai
Penuh seperti kurangnya harapan siswa untuk sukses dalam pembelajaran dan
kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan busana. Hal ini dikarenakan
Adanya sebagian siswa yang menyatakan bahwa SMK Negeri 3 Sungai penuh
menjadi pilihan kedua karenakan siswa tersebut tidak lulus memasuki SMA
yang diinginkannya. Oleh karena itu siswa kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, acuh tak acuh, dan tidak peduli dalam segala hal yang berkaitan
dengan pelajaran, mereka hanya mengutamakan banyak bermain dari pada
belajar.

Terlihat kurangnya siswa memiliki kebutuhan untuk terampil dalam
membuat busana, contohnya dalam belajar siswa yang kurang menghiraukan
tugas yang diberikan guru misalnya pada saat mengikuti pembelajaran praktek
membuat busana wanita, bahan busana wanita yang setelah dipotong hanya
diletakan diatas meja dan siswa tidak mengerjakan tugas tersebut malahan
keluar masuk ruangan.

Pada saat proses pembelajaran siswa tidak mau berusaha dalam

mengerjakan tugasnya, contohnya pada saat mendapatkan kesulitan



B.

mengerjakan tugas mereka tidak mau berusaha untuk mengatasi kesulitan
tersebut, malah mengundurkan mengerjakan tugas.

Ada juga siswa yang tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri malah
meminta temannya untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, ini
terlihat siswa yang kurang mandiri atau tidak mau bekerja sendiri malah
bergantung kepada orang lain atau temannya.

Adanya siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh setelah tamat sekolah dari
SMK Negeri 3 Sungai Penuh melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi dari
pada membuka lapangan usaha sendiri dan jurusan yang dipilih diperguruan
tinggi bukan Jurusan Tata Busana tetapi jurusan yang lain, contohnya memilih
jurusan Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris dan lain sebagainya.
Selain itu ada juga siswa setelah tamat tidak bekerja dibidang Tata Busana
melainkan bekerja dibidang lain seperti bekerja dikantor Bupati, menjual
mainan anak-anak dan lain sebagainya.

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti “Motivasi
Berprestasi Siswa Kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai

Penuh”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka ditemukan
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kurang adanya motivasi berprestasi siswa dalam pembelajaran

2. Kurang terlihatnya harapan siswa untuk sukses dalam pembelajaran



10.

11.

Kurang terlihatnya siswa yang ingin memiliki kebutuhan ilmu
pengetahuan dan keterampilan Tata Busana

Adanya siswa yang memasuki SMK Negeri 3 dikarenakan pilihan kedua
Banyaknya siswa yang keluar masuk pada saat mengerjakan tugas

Kurang adanya percaya diri siswa untuk mengerjakan tugas.

Banyaknya siswa yang kurang optimal dalam menyelesaikan tugas

Kurang terlihatnya keinginan siswa untuk belajar.

Kurang mandirinya siswa dalam mengerjakan tugas.

Adanya siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh setelah tamat, melanjutkan
sekolah keperguruan tinggi dengan memilih jurusan lain.

Adanya siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh setelah tamat sekolah bekerja

tidak bekerja dibidang Tata Busana.

. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka

penelitian perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang

diinginkan. Pada penelitian ini batasan masalah nya adalah: “Motivasi

berprestasi Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai

Penuh” yang meliputi:

1.

2.

Harapan untuk sukses siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3
Sungai Penuh
Kebutuhan IImu Pengetahuan dan Keterampilan Busana siswa kelas 3

Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh.



3.

Motivasi berprestasi siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3

Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimanakah harapan untuk sukses siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana
di SMK Negeri 3 Sungai Penuh?

Bagaimanakah kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan Busana
Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh?
Bagaimanakah Motivasi Berprestasi Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di

SMK Negeri 3 Sungai Penuh di SMK Negeri 3 Sungai Penuh?

E. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan Motivasi Berprestasi siswa, motivasi

berprestasi meliputi:

1.

Untuk mengetahui harapan untuk sukses Siswa kelas 3 Jurusan Tata
Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh.

Untuk mengetahui kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan Busana
Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh.

Untuk mengetahui Motivasi berprestasi Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana

di SMK Negeri 3 Sungai Penuh.



F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat membantu guru untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

2. Penelitian ini diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan cara
pembelajaran, sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi berprestasi
siswa.

3. Penelitian ini diharapkan agar siswa yang melaksanakan pembelajaran
dapat meningkatkan motivasinya karena motivasi sangat diperlukan dalam
pembelajaran terutama motivasi berprestasi.

4. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis tentang motivasi dan Sebagai bahan

penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait dimasa mendatang.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
A. Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri
3 Sungai Penuh
1. Motivasi Berprestasi

Motivasi merupakan semua kekuatan yang ada dalam diri
seseorang yang memberi daya, memberi arah dan memelihara tingkah
laku. Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
aspek kehidupan manusia, demikian juga para siswa mau melakukan
sesuatu bilamana berguna bagi mereka untuk melakukan tugas-tugas
pembelajaran.

Menurut Sardirman (2009: 73) “Motivasi berasal dari kata motif
yang artinya daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif’. Motif akan menjadi aktif terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah (2008: 152) “Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”.

Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan motivasi
merupakan bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dan daya penggerak didalam
diri siswa yang menimbulkan arah kelangsungan dari berbagai kegiatan

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

10
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Menurut Prayitno (1989:10) “Motivasi berprestasi adalah
keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri
individu”. Didalam proses belajar siswa yang bermotivasi dapat dilihat
dari kegiatannya yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar
karena merasa butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.
Individu yang digerakan oleh motivasi baru akan puas kalau keinginan
yang dilakukan telah mencapai hasil yang lebih baik.

Siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh yang memiliki keinginan
untuk berhasil dalam belajar cenderung berusaha menyelesaikan tugas tata
busananya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaannya agar
mencapai suatu kesuksesan. Menurut Mc Clelland dan Antikson (1948)
dikutip Djiwandono (2011:354) “Motivasi yang paling penting untuk
pendidikan adalah motivasi berprestasi, dimana seseorang cenderung
berjuang untuk mencapai kesukses atau memilih suatu kegiatan yang
berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal”.

Bila seorang siswa menganggap kegiatan belajar bersangkut paut
dengan dirinya serta kesadarannya dapat dikatakan bahwa adanya motivasi
berprestasi yang menggambarkan tingkah laku yang mencakup kesadaran
siswa tentang adanya gejala yang terbentuk nilai-nilai untuk sukses.
Sehingga melalui kesadaran itu siswa tersebut cenderung mempunyai
keinginan yang semakin besar untuk sukses dalam belajar.

Menurut Sofyan (2012:72) “Motivasi berprestasi adalah suatu

dorongan dari dalam diri untuk selalu meraih prestasi. Apabila dorongan
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tinggi maka keberhasilan akan besar kemungkinan akan tercapai.” Sejalan
dengan pendapat Hamzah (2011:30) “Motivasi berprestasi adalah motif
untuk berhasil dalam melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan, motif untuk
memperoleh kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur
kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yang bersal dari dalam diri
manusia yang bersangkutan.”

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan motivasi berprestasi
adalah suatu dorongan dari dalam diri untuk selalu berhasil dalam
melakukan tugas atau pekerjaan, Apabila dorongan tinggi maka
keberhasilan akan besar kemungkinan akan tercapai sehingga meraih
prestasi.

Menurut Mc. Cleand dikutip Prayitno (1989:39) “Mengemukakan
bahwa siwa-siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tidak
tertantang untuk memilih tugas-tugas yang terlalu mudah dan terlalu
sukar”. Siswa-siswa seperti ini memiliki kepercayaan diri dan mampu
membuat perhitungan dan perencanan dalam memilih tugas. Siswa yang
memiliki motivasi berprestasi yang kuat cenderung percaya diri,
bertanggung jawab dengan tindakannya, memperhitungkan resiko,
membuat perencanaan dengan bijaksana, menghemat waktu. Ciri-ciri
seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diungkapkan oleh
Mc.Clelland dikutip dalam Wahidin (2001:23) adalah :

1) Mempunyai keinginan untuk bersaing secara sehat dengan

dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 2) Mempunyai

keinginan bekerja dengan baik. 3) Berfikir realistis, tahu
kemampuan serta kelemahan dirinya. 4) Memiliki tanggung jawab
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pribadi 5) Mampu membuat terobosan dalam berfikir 6)Berfikir

strategis dalam jangka panjang. 7) Selalu memanfaatkan umpan

balik untuk perbaikan.

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mempunyai
keinginan untuk bersaing secara sehat dengan dirinya dan orang lain untuk
mendapatkan suatu kesuksesan dan keberhasilan dalam pembelajaran.
Dengan bersaing siswa akan mengetahui kemampuan dan kelemahan
dirinya. Contohnya jika siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh mempunyai
keinginan untuk bersaing dalam melaksanakan tugas tata busana, siswa
tersebut akan berusaha agar ia menjadi yang terbaik pada bidang Tata
Busana dan mereka akan mengetahui kemampuan dan kelemahannya.
Dengan mereka mengetahui kemampuan dan kelemahannya siswa mampu
untuk bertanggung jawab dengan tugas tata busana yang dibuat sehingga
mereka berfikir bagaimana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Menurut Martianah (1984) dikutip dari Djiwandono (2011:354) Motivasi
berprestasi dalam prosesnya dipengaruhi oleh faktor, seperti:
1)Kemampuan, 2)Kebutuhan, 3)Minat, 4)Harapan.

Menurut Mc Cleand dikutip Djaali (2011:102) “Pada dasarnya
dalam diri setiap orang terdapat kebutuhan untuk melakukan perbuatan
dalam memperoleh hasil yang sebaiknya, kebutuhan ini disebut dengan
kebutuhan berprestasi (Need for achievement) dan mendorong individu
untuk melakukan perbaikan sebaik mungkin.”

Menurut Mc Clelland (1987) dikutip oleh Hawadi (2011:87) “ Ada

empat hal yang membedakan tingkat motivasi tinggi seseorang dengan
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orang lain yaitu: 1) Tanggung jawab, 2) Mempertimbangkan resiko, 3)
Memperhatikan umpan balik, 4) Kreatif- Inovatif”. Jadi seseorang yang
memiliki tingkat motivasi tinggi maka orang itu mempunyai rasa tanggung
jawab, mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan balik dan kreatif
inofatif.

Menurut Djaali (2011:103) “Motivasi berprestasi adalah kondisi
fisologi dan psikologi (kebutuhan berprestasi) yang terdapat dalam diri
siswa yang yan mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin)”.

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan dalam diri seseorang
terdapat kebutuhan untuk melakukan perbuatan dalam memperoleh hasil
yan sebaik mungkin vyaitu kebutuhan berprestasi, dengan kebutuhan
berprestasi seseorang dapat melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan
tertentu (berprestasi setinggi mungkin).

Oleh Karena itu siswa yan memiliki motivasi berprestasi dapat
mewujudkan bentuk usaha serta tindakan belajar yang efektif sehingga
dapat mempengaruhi optimalisasi potensi yang dimilikinya. Dengan
demikian kegiatan belajar akan berhasil bila siswa terdorong untuk belajar.
Dengan adanya motivasi berprestasi maka akan muncul ide-ide atau
gagasan, keinginan dan usaha untuk melakukan aktivitas belajar dengan
efektif dan efisien.

Maka indikator motivasi berprestasi siswa kelas 3 Jurusan Tata

busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh sesuai dengan pendapat Martianah
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yaitu harapan untuk sukses dan kebutuhan untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan dan keterampilan Tata Busana.

Harapan Untuk Sukses

Harapan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harapan
untuk sukses yang mana berasal dari dalam diri siswa SMK Negeri 3
Sungai penuh, dimana siswa yang memiliki harapan untuk sukses dalam
belajar dimana akan ada kemungkinan dimasa mendatang akan medapat
keberhasilan atau kesuksesan yang tinggi. Menurut Sofyan (2012:72)
“Harapan untuk sukses dari anak itu. Bila harapan untuk sukses besar,
maka kemungkinan motif berprestasi akan tinggi dan kemungkinan besar
dia akan berhasil”.

Menurut Sutarto Wijono (2011:46) ”Harapan dapat diketahui dari
tingkat kuat atau tidaknya usaha yang dilakukan oleh seseorang selama ia
melakukan kegiatan dalam tugas atau pekerjaannya”. Begitu juga dengan
seorang siswa yang melakukan kegiatan belajar/ pembelajaran dengan
tingkat kuat atau tidaknya usaha dalam melakukan kegiatan pembelajaran,
jika kuat tingkat pembelajaran Tata Busana siswa kemungkinan tercapai
harapan siswa untuk sukses begitu juga sebaliknya.

Menurut Sutarto Wijono (2011:50) “Harapan dapat dipahami
bahwa kekuatan kecenderungan (tendency) untuk individu dalam
melaksanakan (perform) suatu tindakan tertentu merupakan fungsi yang
berorientasi pada harapan untuk memperoleh hasil dan daya tarik dalam

mencapai hasil yang diharapkan oleh individu tersebut”.
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Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa harapan adalah suatu
kekuatan yang dilaksanakan dengan tindakan untuk berorientasi pada
harapan untuk memperoleh atau mencapai suatu hasil yang diharapkan
oleh individu. Begitu juga dengan siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh
yang memiliki kekuatan untuk memenuhi harapannya yaitu harapannya
untuk sukses agar dapat mencapai keberhasilan atau kesuksesan dalam
pembelajaran Tata Busana.

Menurut Felix dalam Elida (1989:50) bahwa, “Jika tujuan
ditentukan oleh siswa sendiri, maka hasil belajar siswa dapat mencapai
standar pencapaian yang diharapkan”. Dengan pencapaian hasil yang
diharapkan siswa dapat memenuhi harapan yang diinginkannya. Begitu
juga dengan siswa SMK Negeri 3 Sungai Penuh yang memiliki keyakinan
harapan atau tujuan untuk mendapat hasil belajar Tata Busana yang baik
atau sesuai dengan standar pencapaian.

Menurut feather (1962) dalam prayitno (1989:68) mengemukakan
bahwa, “siswa-siswa yang berorientasi sukses memiliki motivasi yang
lebih kuat untuk sukses, karena mereka mempunyai harapan untuk suskses
yang lebih tinggi dimasa yang akan datang”. Oleh karena itu dengan
adanya motivasi untuk sukses, tentunya pada saat belajar akan lebih serius
dan tidak banyak bermain sehingga apa yang diharapkannya akan dapat
tercapai. Dengan adanya harapan tersebut siswa telah memiliki motivasi

berprestasi pada dirinya.
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Sejalan dengan pendapat Mizuguchi (1981) dalam Prayitno
(1989:68) membuktikan bahwa, “motivasi akan lebih tinggi jika tujuan
yang akan dicapai sulit untuk mencapainya dan perlu pencurahan segala
upaya untuk mencapainya”. Siswa-siswa yang beriorentasi sukses
memiliki motivasi yang lebih kuat untuk sukses kerena mereka
mempunyai harapan untuk sukses yang lebih tinggi dan memiliki motivasi
yang lebih tinggi jika tujuan yang akan dicapai sulit untuk mencapainya
dan perlu pencurahan untuk mencapainya. Oleh karena itu jika siswa SMK
Negeri 3 Sungai Penuh mendapatkan kesulitan dalam pembelajaran maka
siswa dapat mencari pencurahan dengan lebih tekun lagi dalam mengikuti
pembelajaran keterampilan Tata Busana.

Menurut Prayitno (1989:8) “Motivasi tidak saja yang menggerakan
siswa untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas
siswa kepada tujuan atau harapan”. Winarto yang tercantum dalam
Sardirman (2011:57) memberikan keterangan bahwa “Rumusan dan taraf
pencapaian tujuan merupakan petunjuk tentang bagaimana cara untuk
pencapaian harapan atau keinginan”.

Dari pendapat diatas dapat penulis disimpulkan bahwa motivasi
sesuatu yang megarahkan aktivitas siswa kepada tujuan tentang bagaimana
cara untuk pencapaian tujuan akhir dengan harapan yang dimilikinya.
Begitu juga dengan siswa yang melakukan suatu aktivitas contohnya
aktivitas membuat tugas keterampilan Tata Busana, siswa tersebut

berusaha untuk membuat tugas tersebut bagaimana cara untuk pencapaian
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tujuan akhir yaitu mendapatkan hasil yang terbaik yang sesuai dengan
harapan yang dimilikinya.

Menurut Hamzah (2011: 47) “Harapan didasarkan pada keyakinan
bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang gambaran
tindakan hasil mereka”. Contohnya siswa yang memiliki harapan untuk
sukses dalam pembelajaran, yang menunjuk kan cara belajar yang baik dan
serius untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga
dapat memenuhi harapannya untuk sukses pada pembelajaran.

Menurut Hamzah (2011:48) “Harapan berhubungan dengan
kekuatan kepercayaan orang itu bahwa kegiatan-kegiatan tertentu
membawa hasil tertentu”. Oleh karena itu siswa yang memiliki
kepercayaan pada dirinya maka siswa tersebut dapat mengembangkan
dirinya yaitu dengan adanya motivasi berprestasi untuk mencapai

harapannya untuk sukses dalam pembelajaran.

Kebutuhan untuk Mendapatkan Ilmu Pengetahuan dan Keterampilan

Kebutuhan siswa yang diamaksud dalam penelitian ini adalah
kebutuhan yang benar-benar dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan,
kebutuhan dan pencapaian tujuan yang akan dicapai oleh siswa SMK
Negeri 3 Sungai Penuh jurusan Tata Busana. Kebutuhan siswa itu sendiri
yaitu memperoleh pengetahuan tentang busana,

Kebutuhan hidup menyebabkan seseorang termotivasi melakukan

sesuatu dan memenuhi kebutuhannya. Menurut Anoraga (2009:34)
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“Motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah
suatu tujuan tertentu, sehingga pada hakikatnya mempunyai kebutuhan
yang pada saat-saat tertentu menuntut pemuasan”. Dimana hal-hal yang
dapat memberikan pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadi tujuan
dari kebutuhan tersebut. Siswa yang belajar bersungguh-sungguh untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan tata busana telah dapat
memenuhi kebutuhannya dimasa yang akan datang.

Menurut Prayitno (1989:39) “Siswa yang memiliki kebutuhan
yaitu siswa yang tetap bekerja keras baik dalam situasi bersaing dengan
orang lain, maupun dalam bekerja sendiri. Menurut Mc Clellan dikutip
dari Prayitno (1989:39) Mengemukakan bahwa ‘“siswa-siswa yang
memiliki kebutuhaan berprestasi tinggi tidak tertantang untuk memilih
tugas-tugas yang terlalu mudah atau terlalu sukar”.

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa siswa yang
memiliki kebutuhan akan tetap bekerja keras baik dalam situasi bersaing
dengan orang lain maupun dengan diri sendiri dan tidak pernah merasa
tertantang untuk mmemilih tugas-tugas yang terlalu mudah dan terlalu
sukar.

Siswa jurusan Tata Busana jika siswa tersebut memiliki kebutuhan
ilmu pengetahuan maka siswa tersebut mau bekerja keras dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan tidak merasa tertantang
untuk mengerjakannya. Contohnya siswa Tata Busana membuat tugas

Busana siswa tersebut tidak merasa tertantang dengan apa tugas yang
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diberikan oleh gutu karena siswa tersebut telah memiliki rasa percaya diri
dan mampu membuat perencanaan atau perhitungan yang pantas dalam
membuat tugas.

Menurut Anoraga (2009:35) “Kebutuhan-kebutuhan manusia pada
umumnya terbagi menjadi dua golongan yaitu kebutuhan primer dan
kebutuhan sekunder”. kebutuhan primer adalah kebutuhan yang timbul
sendirinya atau kebutuhan yang sudah ada dari lahirnya sedang kan
kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang paling banyak berperan dalam
motivasi seseorang Yaitu kebutuhan untuk bersaing, bergaul, bercinta,
ekspresi diri dan harga diri. Maka dari itu siswa SMK Negeri 3 jurusan
tata busana memiliki kebutuhan primer dan sekunder, ini terkait dengan
adanya kebutuhan untuk mendapat ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Dengan adanya kebutuhan ini siswa dapat memenuhi harapannya untuk
sukses dalam pembelajaran dan masa akan datang.

Menurut Prayitno (1989:34) “Manusia termotivasi untuk bertindak
kalau ia memenuhi kebutuhannya”. Menurut Prayitno (1989:8) “Motivasi
hendaklah dianggap sebagai suatu yang terkait dengan kebutuhan”.
Maksudnya bahwa individu termotivasi untuk melakukan suatu aktifitas
itu kalau hasil aktifitas itu memenuhi kebutuhannya. Maka aktivitas yang
dilakukan individu (siswa) didasarkan dengan adanya untuk memenuhi
kebutuhan sehingga dapat mencapai tujuan.

Menurut Maslow yang dikutip Slameto (2010:171) bahwa “tingkah

laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan tertentu.
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Kebutuhan-kebutuhan ini yang memotivasikan tingkah laku manusia
untuk pencapaian suatu tujuan”.

Menurut Maslow dikutip dari Dimyati (2009:81) membagi
kebutuhan menjadi lima tingkat: (1)kebutuhan psikologis, (2)kebutuhan
akan perasaan aman, (3)kebutuhan sosial, (4)kebutuhan akan penghargaan
diri, (5)dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dorongan atau motivasi
berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan didasari dengan harapan.
Kebutuhan tersebut yang berguna untuk mempertahankan hidup maupun
kebutuhan psikologi yang berguna untuk pemuasan jiwa. Individu lebih
senang bekerja dikarenakan adanya dorongan aktualisasi diri. Oleh karena
itu jika siswa SMK Negeri 3 memiliki aktualisasi diri maka siswa tersebut
akan lebih senang melakukan tugas yang diberikan oleh gurunya.

Menurut prayitno (1989:63) “Jika siswa-siswa memiliki kebutuhan
untuk sukses yang tinggi dan mereka tidak senang untuk gagal maka
mereka akan bekerja keras untuk mengerjakan tugas mereka sebaik-
baiknya”. Oleh karena itu Siswa yang berkeinginan sukses akan berusaha
memenuhi  kebutuhannya vyaitu salah satunya kebutuhan untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan.

. Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh

Jurusan Tata Busana khususnya untuk Kompetensi yang ada pada
bidang studi Tata Busana dengan keterampilan yang benar-benar harus
dikuasai. Program studi Tata Busana memiliki tujuan untuk menjadi

program studi unggulan dalam menghasilkan dan menyiapkan tenaga
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terampil dan professional di bidang Tata Busana yang nantinya
diharapkan.

Menurut kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2009
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian Tata Busana,
pendidikan menengah bertujuan menyiapkan siswa/ tamatan:

1)Memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup keahlian Tata Busana, 2)Mampu
memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan
diri dalam lingkup keahlian Tata Busana, 3)Menjadi tenaga kerja
tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan
industri pada saat ini maupun masa yang akan datang dalam
lingkup keahlian Tata Busana, 4)Menjadi warga negara yang
produktif, adaptif dan kreatif.

Oleh karena itu, siswa yang telah sekolah di SMK Jurusan Tata
Busana akan dididik untuk mampu bersaing setelah lulus nantinya
sehingga dapat mengembangkan sikap profesional dan menjadi tenaga
kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri
pada saat ini maupun masa yang akan datang. SMK juga harus terus
memperhatikan dan memperbaiki mutu pendidikannya, sehingga dapat
menciptakan siswa yang terampil dan profesional.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2009
Sekolah Menengah Kejuruan Tata Busana alokasi waktu pembelajaran
praktek dalam program produktif minimum 70 % sedangkan praktek
maksimum 30 %. Oleh karena itu, siswa yang telah memilih Jurusan Tata

Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh akan dididik untuk mampu

bersaing setelah lulus nantinya.
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Bidang Jurusan Tata Busana adalah salah satu program keahlian
yang ada di SMK yang membekali peserta didik dengan keterampilan,
pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam kemampuan dasar kejuruan

yang diharapkan mampu dikuasai siswa.

B. Kerangka Konseptual

Motivasi yang paling penting untuk pendidikan adalah motivasi
berprestasi, dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai kesukses
atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses. Motivasi
berprestasi merupakan keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong
dari dalam diri yang berupa harapan untuk sukses dan kebutuhan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan Tata Busana.

Kerangka konseptual pada penelitian ini adalah Motivasi Berprestasi
Siswa kelas 3 Jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh yaitu
dengan indikator yang berupa harapan untuk sukses dan kebutuhan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan busana, yaitu sebagai

berikut

Motivasi Berprestasi Siswa Jurusan Tata
Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh

/\

Harapan untuk sukses Kebutuhan untuk mendapatkan
Ilmu Pengetahuan dan
Keterampilan Busana

Gambarl : Secara Konseptual Penelitian ini Meneliti Satu Unsur yaitu
Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 3 Jurusan Tata Busana di
SMK Negeri 3 Sungai Penuh.



BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan klarifikasi data harapan untuk
sukses siswa jurusan tata busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh
tergolong sedang dengan presentase 34,3%

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan klarifikasi data Kebutuhan ilmu
pengetahuan dan keterampilan busana siswa jurusan tata busana di SMK
Negeri 3 Sungai Penuh tergolong sedang dengan presentase 45,7%

3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan Kklarifikasi data Motivasi
berprestasi siswa jurusan tata busana di SMK N 3 Sungai Penuh secara

keseluruhan tergolong sedang dengan presentase 34,3%

. Saran

1. Diharapkan pihak sekolah dapat membantu guru untuk meningkatkan
motivasi berprestasi siswa.

2. Para guru diharapkan agar meningkatkan cara pembelajarannya sehingga
siswa dapat termotivasi dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan
motivasi berprestasi. Agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara

maksimal.
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3. Diharapkan agar siswa lebih meningkatkan motivasi berprestasinya dalam
melaksanakan pembelajaran, agar apa yang siswa pelajari disekolah SMK
Negeri 3 Sungai penuh mendapatkan suatu keberhasilan (harapan untuk
sukses) dan dapat memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan dan
keterampilannya.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini

sebagai upaya peningkatan motivasi berprestasi siswa untuk pembelajaran.
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